Infocus, Mesin Penghasil Uang Rutinan  

Di suatu hari di bulan suci Ramadhan, tepatnya pada pertengahan Ramadhan.

“Assalamualaikum kang, tau yang bisa minjemin infocus ngga?” kata salah seorang adik Gamais di salah satu kepanitiaan. “hmm…coba hubungin kang ruli (red: bukan nama sebenarnya), nomornya 085624007817, mungkin bisa pinjemin, tapi minjem disini tetap bayar ya, soalnya bukan punya pribadi tapi punya orang lain!” kata ana kemudian. “Ooh, ya udah, makasih kang!” kata dia lagi. “sama-sama” jawab ana lagi. 

Tak lama beberapa jam kemudian, masuk sms dengan maksud dan tujuan yang sama. Tentu saja ana jawab dengan jawaban yang hampir sama dengan yang pertama diatas. Tak lama setelah itu datang sang pejuang dakwah lainnya, tapi kali ini dia bukan dari Gamais tapi dari lembaga dakwah yang lain. Tanpa tedeng aling-aling bertanya kepada saya, “Gun, tau siapa yang pinjemin infocus ngga?”. “Wah, men ngga punya nih, coba aja ente hubungin si kang ruli, ada nomor kontaknya ngga?” Tanya ana. “kalo ngga ada, nih nomornya!”

Esoknya dengan nada yang sama menanyakan hal yang itu lagi, peminjaman infocus. Hmm…jadi mikir nih. 

“Kang Ruli, akang the nyewain berapa per jam nya?” tanya ana kepadanya. Ana manggil akang karena dia satu angkatan lebih tua daripada ana. Panggilan akang merupakan panggilan sopan untuk orang yang lebih tua atau dituakan daripada kita. 

“murah kok dibanding yang lain, cuma Rp 30.000/jam nya,” jawabnya sambil senyum. 

“trus kang, akang biasanya dapet berapa sebulan?” selidik ana lagi dengan rasa penasaran. 

“yah, lumayan untuk menutupi uang kuliah saya plus biaya hidup,” jawabnya diplomatis khas pedang yang tak mau dapurnya ketahuan.

 “kalo, besaran rata-rata kira-kira berapa ya kang?” tak mau kalah demi informasi yang berharga ini. 

“kira-kira Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000,” akhirnya dijawab juga dengan jawaban yang gamblang. Fiuh…lumayan juga ya. Kalo seandainya Gamais punya itu barang, lumayan dapet banyak penghasilan nih. “Okeh harus gerak cepat nih, mumpung masih pertengahan Ramadhan” dalam hati berkata. Masih banyak acara-acara yang memerlukan manfaat barang tersebut dan masih juga bisa disewakan. 

Nah, akhirnya ana sms korwat (red: koordinator akhwat) ana di departemen ekonomi (depkon). “Aslkm teh, gini teh. Andai kita pengen dapet penghasilan satu juta hingga satu setengah juta rupiah per bulan tanpa kita yang kerja sendiri dan cum butuh satu orang saja yang kerja kira-kira mau ngga?” tulis ana dalam format sms. (red: kalo teh atau teteh merupakan panggilan sopan untuk perempuan di lingkungan tatar pasundan alias sunda tea. 

“ya iyalah, siapa yang ngga mau, tapi gimana caranya?” jawabnya.

“ana usulin kita beli infocus, kata teman ana di asrama Salman ITB yang punya usaha penyewaan infocus, penghasilan perbulannya dapat mencapai satu juta ampe 1,5 juta dollar eh rupiah, lumayan banget kan. Lagipula kita juga bisa irit untuk acara kita yang banyak menggunakan barang itu tea. Coba kita itung-itung. Andaikan perhari aja dipake cuma dua jam maka dalam sebulan ada 60 jam pemakaian kemudian dikalikan Rp 30.000/jam nya maka penghasilan kita adalah 60 x Rp 30.000 = Rp 1.800.000, gimana gede kan?” jawaban yang cukup provokatif harus dilancarkan agar sukses ni rencana. Maklum, soalnya harga barangnya juga mahal betul. 

“ana ngga bisa jawab setuju atau ngga nih, Gun. Ntar ana tanyain dulu sama staff akhwat-akhwat yang lain” dengan ragu dijawabnya. 

“oh ya udah, tolong dirembukin dan dijawab secepatnya ya, soalnya waktunya juga mendesak nih mumpung lagi rame acara-acaranya nih” kata ana yang cukup “memaksa”. Soalnya yang emang paling tau keuntungan dari infocus ini, ana sendiri. Itupun ana tau dari kawan asrama tadi. 

Langkah selanjutnya ana mengumpulkan staff ikhwan depkon yang laki-laki. Kali ini ana ngumpulinnya malam hari di koridor utara masjid Salman ITB, sebelum sholat isya dan tarawih. Tanpa penjelasan yang cukup panjang, mereka pun akhirnya setuju dengan pembelian aset primer depkon yang pertama dalam sejarah ini. Termasuk juga ana tanyakan kepada sang ketua proyek bundel soal yang mempunyai saham terbesar dari hasil keuntungan bundel soal gamais. Sang syaikh. 

Setelah ikhwannya setuju, selanjutnya tinggal meminta pendapat terakhir dari para akhwat depkon terutama sang korwat untuk mengetok palu tanda setuju. “Gun, insyaAllah akhwat-akhwat setuju, tsiqohlah ama ikhwannya,” kata dia. “wah, kaga bisa gitu. Tsiqoh sih tsiqoh, tapi ini masalah uang, sensitif nih, gimana wat, eh teh ”kata saya lagi. “Ngga, insyaAllah setuju kok, kalo emang menurut ikhwan perhitungannya cukup menguntungkan, sok dibelikan aja. Mudah-mudahan berkah,” keputusan terakhir di pukul alias diterima. 

Alhamdulillah. Tak lama setelah hari itu, segera cabut menuju pusat perdagangan elektronik bandung atau lebih dikenal sebagai Bandung Electronic Center (BEC) untuk menunaikan hajat bersejarah ini. 

Tiba di Masjid Salman ITB magrib karena siang harinya tidak bisa. Ada kuliah seperti biasa. 

“Assalamualaikum Gun, nih Infocusnya” kata Rohmad sohib di kepengurusan Gamais 06/07. “Ada bonus tripod juga tuh” tambahnya. Alhamdulillah. “ ada kabar gembira nih, Gun!” kata dia lagi. “apaan tuh?” Tanya ana penasaran. “baru juga beli Gun, eh ada temen ana yang udah pesen infocus malam ini juga lho!” kata dia. “ah serius nih?” setengah ngga percaya. “iya, serius ana.” Meyakinkan gitu deh. Alhamdulillah banget dong. 

Dan seterusnya ampe ramadhan usai kita akhirnya mendapatkan ratusan ribu dari hasil penyewaan infocus itu. Belum terhitung juga berapa pengeluaran yang dapat ditekan dengan adanya infocus ini. Mulai dari penggunaan internal seperti dauroh yang diadain berkali-kali, penyambutan tamu dari luar, nonnton film, silaturahim, sampai untuk muker. Yang menyewa ini juga bukan hanya dari ITB tapi juga dari universitas lain yang berada di dekat ITB. Dihitung kira-kira lebih dari tiga puluh juta rupiah lah. Bersyukur pada Allah karena keputusan ini tidak salah. Happy ending deh. To be continued.
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